BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai personal hygiene
petani sawah di Desa Toluaya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Personal hygiene kesehatan kulit oleh petani sawah yang ada di Desa
Toluwaya masih dalam persentase yang kurang baik yaitu 38%.

2. Untuk personal hygiene kesehatan hidung oleh petani sawah yang ada di Desa
Toluwaya masih dalam persentase yang terbilang kurang baik yaitu 36%.

3. Pada personal hygiene kesehatan mata oleh petani sawah yang ada di Desa
Toluwaya juga masih dalam persentase yang kurang baik yaitu 46%.

4. Sedangkan persnoal hygiene kebersihan tangan kaki dan kuku oleh petani
sawah yang ada di Desa Toluwaya terbilang kurang baik karena hanya
mencapai 26%.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa hal yang dapat
disarankan oleh peneliti antara lain sebagai berikut :

1. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat, terutama petani sawah yag ada di Desa Toluwaya,
diharapkan untuk lebih bisa memperhatikan status personal hygiene secara baik.

3. Bagi Instansi yang Besangkutan

Perlu adanya kerja sama dengan pemerintah daerah setempat mengenai

status personal hygiene.
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